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Preface

	Budaya “on time” melekat erat pada masyarakat di negara Jerman yang dikenal akan kemajuan teknologi dan salah satu penghasil mobil terbaik di dunia. Ketepatan waktu sangat berkaitan dengan prinsip menghargai di negeri ini. Namun, kebiasaan presisi ini tidak membuat masyarakatnya menjadi manusia mesin. Orang Jerman dengan gaya hidup yang bersahaja sangat mencintai hewan dan peduli pada lingkungannya. Misalnya, memberi makan burung liar pada musim dingin, yang dianggap sebagai kewajiban moral, demi menghindari unggas-unggas kelaparan dan terjaga populasinya. 

	Meski hidup di negara maju dan modern, adat istiadat peninggalan nenek moyangnya masih tetap dilestarikan, seperti Erntedankfest, pesta panen sebagai ungkapan rasa syukur akan hasil bumi yang mereka peroleh. 

	Buku ini menyajikan keindahan kota-kota di Jerman, yang menghadirkan keserasian antara arsitektur klasik peninggalan masa lalu bak negeri dongeng dan desain bangunan modern. Pun tidak ketinggalan ragam kultur dan kebiasaan masyarakatnya yang belum banyak diketahui secara luas.

	 

	Selamat membaca!

	 

	Hennie Triana Oberst 
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Ada Aroma Harum Tembakau Indonesia di Romantisnya Kota Bremen

	[image: Image]Liburan musim panas tahun ini kami putuskan untuk mengunjungi beberapa tempat di bagian Utara negara Jerman, salah satunya adalah kota Bremen.

	Jaraknya dari tempat tinggal kami sekitar 700 km. Kami tempuh selama sekitar hampir 10 jam perjalanan dengan mengendarai mobil, termasuk istirahat makan dan mengisi bahan bakar.

	Negara Bagian Bremen, atau nama lengkapnya Freie Hansestadt Bremen, adalah salah satu negara bagian di Jerman yang dibentuk dari dua kota, yaitu kota Bremen dan Bremerhaven. Kota Bremen sebagai ibu kota, saat ini memiliki jumlah penduduk sekitar 569.000 jiwa. 

	Marktplatz 

	Kota yang dihiasi dengan gedung tua yang indah dan terawat ini terlihat sangat cantik dan menyajikan romantisme masa lalu. Di alun-alun kota yang sangat luas dan merupakan salah satu alun-alun kota terindah di Eropa terdapat bangunan-bangunan kuno di sekelilingnya.

	Salah satunya adalah gedung Balai Kota (Rathaus), dibangun pada tahun 1405 M. Gedung megah bergaya Gotik ini mewakili otonomi kedaulatan Kekaisaran Romawi Suci.

	Menjelang akhir abad ke-16 gedung Balai Kota direnovasi dan diperluas, karena tidak mencukupi untuk menampung jumlah perwakilan Senat. Fasad bangunan kemudian dipercantik dengan gaya Weser-Renaissance1 yang kaya dengan figur dan relief berbentuk malaikat, manusia dan hewan mitos. 

	Di tengah alun-alun berdiri patung ksatria Ronald dengan pedang terhunus. Patung yang terbuat dari batu pasir dengan total tingginya sekitar 10 meter ini adalah simbol kebebasan kota, yang pada masa silam dihasilkan dari hukum pasar dan yurisdiksinya sendiri.

	Rathaus dan Patung Roland ini pada tahun 2004 tercatat dalam daftar Situs Warisan Dunia UNESCO.

	Schnoor

	Tidak terlalu jauh dari alun-alun, jika kita berjalan kaki terdapat distrik tertua di kota Bremen. Di distrik Schnoor terdapat sekitar 100 rumah mungil yang berdiri sejak abad ke-17, berbaris di jalan yang sempit.

	Nama Schnoor berasal dari dialek masyarakat di wilayah ini, dalam Bahasa Jerman adalah "Schnur" yang berarti; baris, tali. 

	Pada jaman dulu, sebagian besar wilayah ini dihuni oleh para nelayan dan pelaut. Salah satu pelabuhan pertama Bremen dan Belge, anak sungai Weser terletak di sekitar distrik ini. Sampai sekarang rumah-rumah ini masih dijadikan hunian dan sebagian adalah toko, kafe dan restoran.

	Tembakau Indonesia

	Sejak berabad-abad yang lalu Kota Bremen terkenal dengan bursa perdagangan tembakau mentah. Sekitar pertengahan tahun 1800-an ada sekitar 10.000 orang dari kota ini yang aktif dalam pembuatan cerutu. Pada saat itu Bremen merupakan pusat impor tembakau mentah di Eropa Utara.

	Di akhir tahun 1950-an karena konflik Irian Barat pusat perdagangan tembakau Indonesia dari Belanda dipindahkan ke Bremen. Tepatnya pada tahun 1959 M ditandatangani perjanjian antara pemerintah Indonesia di bawah naungan Kementerian Perdagangan dengan Bremen.

	Tembakau yang berasal dari Jawa dan Sumatera (kita pasti pernah mendengar mengenai "Tembakau Deli") yang dilelang di bursa tembakau di kota Bremen.

	Kualitas yang baik menjadikan tembakau Indonesia menjadi produk yang diminati oleh penikmat cerutu. Indonesia adalah pemasok tunggal tembakau pembungkus cerutu terbesar di dunia.

	Pada tahun 1961 M didirikan gedung dengan bentuk atapnya yang unik, khusus untuk lelang tembakau di kota Bremen. Di sinilah pedagang dan produsen datang dari seluruh dunia untuk menawar tembakau Indonesia.

	Dulunya hingga 400 orang yang mengikuti pelelangan di sini dengan jumlah 60.000 bal tembakau. Saat ini jumlahnya hanya beberapa orang saja dan hanya sekitar 1.500 bal2 tembakau Sumatera dengan kualitas tinggi. 

	Sejak tahun 2013 gedung Tabak Börse (Bursa Tembakau) menjadi salah satu gedung cagar budaya yang dilestarikan. 

	
 

	 


Brezel, Roti Terpopuler dari Jerman

	[image: Image]Jika croissant identik dengan negara Perancis, maka roti yang identik dengan negara Jerman adalah brezel. Roti berbentuk simpul dengan taburan garam kasar di permukaannya ini selalu tersedia di semua toko roti Jerman. Bahkan lambang toko roti di Jerman adalah brezel. 

	Roti ini juga makanan yang paling disukai anak-anak. Mungkin bisa dikatakan hampir tidak ada anak-anak di Jerman yang tidak menyukainya.

	Saya pernah kewalahan mencari brezel ketika anak saya menginginkannya, sementara saat itu kami baru pindah ke Shanghai. Meskipun anak saya terbiasa dengan makanan dari dua budaya, tetapi ada beberapa kebiasaan makan yang lebih lekat dengan kebiasaan umumnya orang di Jerman.

	Untuk membuat brezel sendiri saya belum mampu. Seandainya dicoba mungkin rasanya tidak akan sama seperti brezel yang ada di toko roti. 

	Untungnya, tidak lama setelah itu saya jumpai ada beberapa toko roti Jerman yang memang dimiliki oleh orang Jerman. Sudah bisa dipastikan mereka menjual brezel setiap hari.

	Legenda Brezel

	Brezel (dibaca: bretzel), berasal dari bahasa Latin "brachium" yang artinya tangan, bentuk tangan yang disilangkan di dada. Di Indonesia dan di beberapa negara lain roti ini dinamakan pretzel.

	Ada beberapa kisah mengenai awal ditemukannya brezel. Salah satunya dari wilayah Swabia (bagian dari negara bagian Baden-Württemberg), tepatnya di kota Bad Urach.

	Beberapa ratus tahun yang lalu Pangeran Urach memiliki seorang pembuat roti istana yang sangat terkenal. Sangat disayangkan, pada suatu hari tukang roti tersebut kedapatan mencuri barang-barang di istana.

	Kejahatan seperti ini adalah kejahatan yang sangat buruk pada masa itu, tukang roti harus dihukum mati. Namun, pangeran tidak mau kehilangan pembuat rotinya. Maka pangeran meminta agar pembuat roti harus menciptakan roti baru dalam waktu 3 hari.

	Tukang roti bingung, tidak tahu harus membuat roti seperti apa. Hingga ia melihat istrinya yang sedang menyilangkan tangannya ketika berbicara dengan seseorang. Bentuk tangan yang disilangkan itu menjadi ide bentuk roti baru yang diciptakannya. Kesempatan yang diberikan telah dipenuhinya, pangeran telah menyelamatkan nyawanya.

	Ada lagi kisah asal usul brezel yang lain. Konon, brezel sudah dikenal sejak abad ke-7, ketika seorang biarawan Italia membagikan roti sebagai hadiah kepada murid-muridnya yang telah menghafal doa-doa mereka.

	Di wilayah Bavaria juga mengatakan bahwa brezel berasal dari daerah mereka. Bagi yang mengenal Oktoberfest pasti mengetahui bahwa minuman bir selalu disajikan dengan brezel, "Bayerische Breze" sebutannya. Seperti halnya bir Bavaria, brezel dari Bavaria bahan utamanya harus benar-benar berasal dari Bavaria.

	Tidak ada catatan yang benar-benar jelas bagaimana, siapa dan di daerah mana sebetulnya asal usul brezel ditemukan. Namun, yang pasti brezel pada awalnya berkaitan dengan perayaan keagamaan. 

	Sampai saat ini masih banyak dijumpai brezel yang dibuat untuk memperingati berbagai perayaan, seperti brezel Tahun Baru yang merupakan simbol pembawa keberuntungan, ada juga brezel pada Minggu Palem dan brezel pada Hari Arwah (Hari Semua Jiwa). Khusus untuk perayaan-perayaan tersebut, ukuran brezel yang dibuat biasanya jauh lebih besar dari ukuran brezel yang biasa dijual sehari-hari. 

	Brezel bisa yang dibuat dari adonan tepung terigu, ragi, garam, air dan soda kue ini sangat enak disantap begitu saja. Tetapi lezat juga jika diolesi butter di bagian tengahnya yang telah dibelah menjadi dua, brezel ini biasa disebut butterbrezel. Jika ingin lebih kenyang lagi dapat juga ditambahkan keju, sosis, irisan telur atau daun selada.

	Saat ini variasi rasa brezel semakin beragam, tidak hanya yang klasik dengan taburan garam kasar saja, ada brezel dengan balutan biji labu, cokelat bahkan wijen.

	Yuk, mencicipi brezel!
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